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BAB I
PENDAHULAN
Latar Belakang

Industri jasa catering di Yogyakarta berkembang cuukup pesat. Hal tersebut memicu
persaingan yang ketat dan berimbas pada tuntutan perbaikan kualitas layanan dan nilai
tambah bagi pelanggan. Selain itu, penyediaan jasa juga dituntut untuk melakukan
customer relationship management yang berkelanjutan bertujuan pada terciptannya
loyalitas konsumen. peningkatan kualitas pelayanan yang diberikan oleh katering akan
mendorong keberhasilan bisnis saat ini maupun yang akan datang. Mengingat banyaknya
usaha kuliner yang baru membuat pelaku usaha kuliner harus memiliki keunggulan
kompetitif yang dapat membuat mereka survive dalam menjalankan bisnis mereka. Usaha
kuliner juga diharuskan untuk mengelola sumber daya yang dimiliki dengan baik,
mengingat sumber-sumber yang dimiliki juga bersifat terbatas, sehingga setiap usaha
kuliner dituntut untuk mampu memberdayakan dan juga mengoptimalkan penggunaan
sumber dayanyadengan baik, supaya dapat mempertahankan kelangsungan hidup usaha
kuliner tersebut.

Disiplin kerja adalah alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan
karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya
untuk meningkatkan kesadaran norma-norma sosial yang berlaku. Hal ini berarti di dalam
membentuk sikap disiplin, manajer harus dapat mengkomunikasikan segala norma-norma
yang berlaku dalam perusahaan agar membentuk kesadaran karyawan untuk mematuhi
aturan yang ada. Disiplin kerja dapat dibentuk melalui latihan, pendidikan, atau kebiasaan

dengan keteladanan tertentu. Selain mengkomunikasikan aturan dengan baik, manajer atau



pemimpin juga berperan penting sebagai teladan bagi para bawahannya. Tingkat disiplin
kerja yang baik pada akhirnya akan meningkatkan prestasi kerja karyawan (Permatasari,
2015).

Kepuasan kerja menurut Gibson adalah suatu sikap yang dimiliki individu mengenai
pekerjaan. Erwin dalam Yadewani adalah bagaimana perasaan karyawan terhadap
pekerjaannya, dimana persaan itu bisa favorable namun bisa bersifat unfavorable
tergantung bagaimana karyawan menilai aspek-aspek kepuasan kerja itu sendiri. Menurut
Kreither dan Kinicki menjelaskan bahwa kepuasaan kerja merupakan sikap emosional
yang menyenangkan dan mencintaipekerjaan, sikap ini tercermin pada moral kerja,
kedisiplinan kerja. Kepuasaan kerja adalah yang dinikmati dalam pekerjaan dengan
memperoleh pujian hasil kerja,penempatan, perlakuan, peralatan, dan suasana lingkungan
kerja yang baik (Lubis, 2015).

Karakteristik individu merupakan perbedaan individu dengan individu lainnya.
Karakteristik individu didalam usaha merupakan suatu hal yang nyata hal tesebut
dikarenakan setiap karyawan yang ada di sesuatu usaha memiliki karakter yang berbeda.
karyawan atau sumber daya manusia adalah orang-orang yang memberikan tenaga, bakat,
kreativitas, dan usaha mereka kepada suatu usaha agar tetap terjaga eksistensinya.Menurut
Robbins (2006) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mudah didefinisikan dan tersedia,
data yang diperoleh sebagian besar dari informasi yang tersedia dalam berkas personalia
seorang pegawai mengemukakan karakteristik individu meliputi, usia, jenis kelamin, status
perkawinan, banyak tanggungan dan masa kerja dalam organisasi (Peoni, 2014).

Kinerja Sumber Daya Mansusia merupakan prestasi kerja atau hasil kerja (output)

baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai sumber daya manusia persatuan periode



waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Pada dasarnya kinerja merupakan suatu hal bersifat individual, karena setiap
karyawan memiliki tingkat kemampuan berbeda dalam mengerjakan tugasnya. Kinerja
bergantung pada kombinasi antara kemampuan, usaha dan kesempatan yang diperoleh
(Peoni, 2014).

Konsumen merasakan kurangnya ketepatan waktu dalam hal pengiriman, sehingga
membuat konsumen merasa kurang puas terhadap pelayanannya. Karakteristik karyawan
yang kurang disiplin dalam bekerja seperti telat masuk kerja dan kurang aktif dalam
mengolah pekerjaan sehingga dapat menurunkan kualitas pelayanan dan kuantitas
penjualan. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi citra UMKM dan berdampak pada minat
beli konsumen yang dapat mempengaruhi volume penjualandi UMKM kunlinerteteh.

Berdasarkan uraian diatas, diduga ketiga variabel tersebut merupakan faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan dalam industri jasa katering. Mengingat kinerja karyawan
merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan perusahaan dalam memenangkan
persaingan, maka fakor penentu kinerja harus diketahui untuk memberikan informasi
dalam pengelolan usaha. Penelitian ini dilakukan dengan metode survey dan menggunakan
kuesioner sebagai instrumen penelitan. Sampel diambil dari UMKM katering dan tumpeng
Kulinerteteh yang berdomisili di Yogyakarta, untuk melihat sejauh mana variabel dalam
penelitian ini berpengaruh terhadap kinerja pada industri tersebut.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di UMKM Kulinerteteh pada 10
responden didapatkan 6 responden mampu, cakap dan terampil dan 4 responden
didapatkan kurang cakap dalam bekerja. Kemampuan, kecakapan dan keterampilan

karyawan tidak ada artinya bagi perusahaan jika tidak mau bekerja keras dengan
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mempergunakan kemampuan, kecakapan dan keterampilan yang dimilikinya. Karakteristik
Individu, Pekerjaan dan Organisasi merupakan faktor-faktor yang penting guna
menentukan kepuasan kerja, walaupun organisasi telah memilih individu dengan baik
berdasarkan kemampuan alaminya, yang dilengkapi dengan latithan yang relevan dan
sukses, disertai peralatan bantu yang tepat, faktor utama yang menentukan
keberhasilannya.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin meneliti tentang “pengaruh disiplin
kerja, kepuasan kerja, dan karakteristik individu terhadap kinerja karyawan di UMKM

Kulinerteteh”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu :
1. Apakah terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di UMKM
Kulinerteteh?
2. Apakah terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan di UMKM
Kulinerteteh?
3. Apakah terdapat pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja karyawan di UMKM
Kulinerteteh?
4. Apakah terdapat pengaruh disiplin kerja, kepuasan kerja, dan karakteristik individu

terhadap kinerja karyawan di UMKM Kulinerteteh?
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Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan mendalam maka
penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi variabelnya.
Oleh sebab itu, penulis membatasi diri hanya berkaitan dengan “ Pengaruh disiplin kerja,
kepuasan kerja, dan karakteristik individu terhadap kinerja karyawan UMKM
Kulinerteteh. Kinerja karyawan dipilih karena merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam usaha perusahaan untuk mencapai tujuannya, sehingga berbagai kegiatan harus
dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawannya. Kinerja merefleksikan

seberapa baik karyawan memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di UMKM
Kulinerteteh.

2. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan di UMKM
Kulinerteteh.

3. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja karyawan di
UMKM Kulinerteteh.

4. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja, kepuasan kerja, dan karakteristik individu

terhadap kinerja karyawan di UMKM Kulinerteteh.
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Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap bahwa penelitian ini memberikan

manfaat bagi:

2.1.

2.2.

2.3.

UMKM Kulinerteteh

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
bagi UMKM yang bersangkutan dalam mengambil keputusan, terutama yang
berhubungan dengan disiplin kerja, kepuasan kerja, dan karakteristik individu
terhadap kinerja karyawan.

Penulis

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai
penerapan disiplin kerja yang baik terhadap UMKM atau organisasi.

Pihak lain

Dapat berguna sebagai penambah referensi, yaitu pengembangan ilmu pada
umumnya dan khususnya bagi mahasiswa yang melakukan penelitian khussnya

dalam penerapan disiplin terhadap kinerja karyawan.

Sistematika Penelitian

Secara garis besar sistematika penlisan ini terdiri dari 5 (lima) BAB yang berisi

suatu susunan atau materi yang terkandung dari masing-masing bab secara singkat,

dimana tiap-tiap bab memiliki hubungan antara satu dengan yang lainya.

Untuk memberikan gambaran yang jelas, berikut ini akan diuraikan mengeani sistematik

ini secara singkat yaitu sebagai berikut:

a.

BAB I PENDAHULUAN



Terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian. Latar belakang
menjabarkan suatu fenomena yang terjadi dalam suatu lingkungan sumber daya
yang berhubungan dengan bisnis UMKM. Sedangkan rumusan masalah merupakan
identifikasi dari latar belakang penelitian. Untuk tujuan penelitian merupakan
uraian tujuan apa yang ingin dicapai atas dilaksanakannya penelitian ini.

BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI

Kajian pustaka dan landasan teori merupakan kumpulan teori yang digunakan
sebagai sumber referensi dalam pelaksanaan dan penulisan penelitian, baik literatur
maupun jurnal.

BAB IIIl METODE PENELITIAN

Metode penelitian yakni penjabaran model metode apa saja yang digunakan dalam
analisis penelitian. Model penelitian bisa saja lebih dari satu metode.

BAB IV DATA DAN ANALISIS DATA

Merupakan penjabaran dan penjelasan data, fakta, dan informasi yang didapatkan
selama penelitian dilakukan yang kemudian dilakukan analisa berdasarkan landasan
teori yang digunakan dalam penelitian untuk menghasilkan suatu kesimpulan
penelitian.

BAB V PENUTUP

Terdiri dari kesimpulan dan saran, dimana kesimpulan merupakan jawaban atas
permasalahan yang mendasari penelitian dilakukan. Sedangkan saran merupakan
tindak lanjut dari kesimpulan penelitian yang memiliki sifat membangun suatu

objek penelitian.
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